BAR 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Komunikasi Massa adalah produksi dan distribusi vang berlandaskan teknologi dan
Lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta paling luss dimiliki orang dalam masyaraknt
industri. Dan definisi tersebut tergambar bahwa komunikasi massa itn menghasilkan produk
berupa pesan-pesan komunikasi. Produk tersebut disebarkan, didistribusikan kepada publik
secard terus menerus dalam jarak wukiu yang tetap, misaloya arian, mingguan atou bulanin,

Masyarakat semakin mengalami modernisasi yang mengubah cara komunikasi, terutama
dalam aspek komunikasi. ﬁmhyﬁ. I:qmm mm percakapan langsung atau
penyampaian pesan melilul yeapan dan tatap muka seperi pidato atan diskusi, yang bertujuan
memberikan mfmmﬂ,mnmw dm. dan lumgmmm: orang lain.
Namun, seifing berjalannyd wiktsh, Komunikasi berkernbung Reika Julius Caesar dari
Kekaisoran Romawi méendirikan popan buletin yang disebut Acta Diuma, mengubah
penymnpﬂﬁ Hﬂﬂm. lisan menjadi tertulis. (Bukran Eﬁnﬂi;ﬂﬂl—lﬁ!;ﬁ m:]. saatl ini,
penyampaianl informasi semakin meluas dan mencakup lebih hnnﬂkwuim melalui
komunikasi nm, Mnm dengen media sosial yang digunakan secara luas, mhiuwbnbm
alat untik menyampaikan pesan, medin sosial jugs menjadi sarana hiburan,

Komuniknsi mosss merupakon medin yang paling I:upnmgumh bt um; i dunia.
Mﬂdmnﬂm baragam don ada banyak, salah satunya Film. me_bagmn dari
komunikasi, sebagni sistem yang digunakan oleh individu atag kelompok untuk mengirim dan
MEnerma pm{hjm.mmnd & Dani, 20203 Film adalah M—hﬂm massa visiad
vang paling Hmpﬂhﬂ #ﬂhiﬁi, Film memiliki pemn.Maa.mm yang digunakan
untuk menyeburkan hiburan, sern mdﬁm cerita, puii&ﬂ,mth drama, lawak, dan
) i mengenal apa yang disebut

sajian teknis lainnya kepada semua orang, Tentu sija masyar

film. Film dari gambar hitam pmilt m m ,!ﬂ seperti sckarang, film telah
berkembang pesat. Meski hiburan wtama, film Juga memiliks nilai informatif, edukatif, dan

persuasif. Film ditampilkan dari gambar yang hidup dan bergerak serta mempunyad suar
sehagai pendubung vang memberikan pengetahuan don nilai moral kepada penonton. Selain
itu, film bisy memengaruhi pandangan dan sikap penonton terhadap isu-isu terentu. Dengan
demikion, film tidak hanya sebagai hiburan semata, tetapi jugs sebagai arana edukasi yang
penting untuk menyampukan pesan dan mempengaruhi perubahan sosial serta film dapat
digunakan sebagai media untuk menyebarluaskan nilai-nilai kebudayaan.



Film bukanlah hal baru bagi masyarakar di zaman sekarang. Selain teedapat berbagai
hiburon vang cukup banyak, juga didukung dengan berbagas koneksi yang mudah. Dalam sweatu
film Ivasanya terkandung niloi-niloi yang bermakna pesan moral, religious, sosial serta politik.
Sehingga penclitian in sangatl crat kaitannya dengan nilai-nilai sosial yang diajarkan
dilingkungan sosial. Nilai sosial yang ada dilingkungan masyarakat dilihat representasi dari
beberapa tindakon vang dilakukan secara pribadi. Masyarakat mencrapkan milai mornl
merupakan wujud secarn keadasn yang sebenarnya dori sudut pandang kebensran dilokukan
oleh individu dalam kehidupan sosial, Menurut Irawanto, “Film selalu merekam realitas yang
tumbuh, dan berkembang dalam masyarakat, dan kemudian memproyeksikannya ke layer
kaca”. Pesan moral yang wﬂ.ﬂ mwm komuniknsi sangat banyak
jenisnya. Salah satung@ adaloh GGim yang bersifit Lonyprehensif atau berwawasan bagi
imasyarakat. Filmw:l.u WMMﬂhugm nlatim.m_nmnghibm serfa
dapai m-.-.gﬂﬁ\._ﬂimm nhrkntl'hgl pﬁﬁnﬁntnyu. Selnin_.iﬁt_g_ d:lpu.;ugt digunakan untuk
menyebafluaskan milai-nilai budays baru. Film sckarang dianggap Banyn sehagai media
hiburan mﬂmdﬂ sebaga media pengingat atau pesm H-';qmmm sebennmya
memiliki km p@mm atan bujukon yang sangat besar.

Pada %Em film, teniu seorang sutradars mempunyar berbagai macany hﬂjm iu:fuka
m;.mhﬂ_t_ﬁhm'ﬁm_-ﬁ:}ehul meliputi sebualy penyampadan pesan, baik pq..!l_p:qhml atau
pesan sosigl. Dalam film mengandung banyvak unsur Kehidupan, seperti lentung percintaan,
pendidikan, struty nuiﬂLpfnmsura.n dan loin sebagainya. Bhl,dim;luﬂ,_ﬂlm adalah
representasl dari kehidupan nyata. Artinya, alur cerita d.uL'ml km: w diceritakan
kembali dmﬂhm& dengan baik, kemudian ditayangkan Mﬂmuuﬂmlam luas;

Selain mquwm Wndldﬂm m.ummiminl dian lainnya,
filin smngkaltawmm sl instinsi athupun mengandung pesan-pesan
didalamnya. Namun pesan yang It-rlmmlung d1dnla.muy;|. 'ﬁqk.hmziung disampaikan melalud
kata-kata ataupun tlisan, wpi lehmm Wm adegan ataupun beberapa
dialog yang dilakukan oleh pmu:rin film. Agar para pennmnn bisa menyimpulkan sendiri
pesan apa yang sebenarnya ingin disampaikan oleh film tersebut.

Film mempurya tujuan, mulai dar apa tujuan filim tersebut diciptakan, kepada siapa film
tersebut ingin disajikan, hingga apa saju pesan vang ingin disampaikan dari adanya film
tersebut. Sejatinya film bukan hanya sebagai sarona hiburon saje bagi khalayvak, namun
didalamnya juga mengandung banyak pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh sutradara film
itu sendiri, baik pesan tentang cinta, kebaikan, pengorbanan stsupun Kejahatan.



Film merupakan salah satu bentuk seni yang memiliki pengarub  besar  dalam
menyampaikon pesan dan nilai kepada penontonnya. Dalam konteks ini. analisis semiotika
menjadi salah satu pendekatan yang relevan untuk memahami makna dalam sebuah karva
audiovisual, termasuk film. Charles Sanders Peirce, seorang filsuf dan ilmuwan semiotikn asal
Amerika Serikat, memberikan kontribusi penting dalam pengembangan teon semiotika yang
dapat diterapkan dalam analisis film. Pepelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa analisis
sermiotika dapat memberikan wawasan yang mendaiam dolam memahami strukiur naratif dan
makna dalam flm (Bordwell & Thompson, 2010), Risel semiotika Charles Sunders Peirce
sudah banvak dilakukan oleh per:sel subelumqitupuh (Pesan Moral Film My Annoying
Brother) oleh Suyanti Natﬂndm ‘-uﬂmﬁﬁ m ving menghasilkan Pesan moral
(diantaranya setiap orang dapat berubah menjadi pribadi yang lebil baik. saudara harus saling
melindungi sat mhl':n., wmhhmemnghhn kﬁm:'}tul. percaya diri,
ketulusan, Mmrﬂyﬁmﬁ. mm Mmeminta bﬁnwm Jain dan vang terakhir
jongan pernah mersss sendirian). Seloin i Meliss Theodom Lumban. Gaol juga pernah
melakukan riset dengan judul {Analisis Semiotika Pada Fiilm mnlm;hhkm Denotasi
Konotasi dan Pesan Moral) Riset tersebul menghusilkan tentung kesenjangan sosial yang
terjadi dinnm dua kelunrga yang sangal berbeda eknnnmiﬁﬂ_': B

K:ﬂﬁdﬂpm m&ﬁn seknrang mulai berubal dengan mu.mulnyn tcknulﬂgi informasi
dan knmmﬁuh Knmﬂnm teknologi memiliky kekurangan h-kqhh;hm Kﬁn‘hhnn dari
pedemb%mkuulup memibuat peradaban menjadi mmﬁmmﬁﬂngm sedangkan
kel:umngn.;j. dar teknolog  memicy munculnya kejnham-m.ﬂidm-; dunia maya.
Hadirmya bemmmmm nwmpe.rmlﬂh_muupﬁdah menciptakan
perubalian ynqwmwmm musyarakat (Setyawan, 2017).

Menurut laporan duisi Sovtheast Asle Freedom N Expression Network (SAFEnet), terdapat
136 insiden peretasan di Indonesia pada tahun laly yang merupakan 70.46% dari total kasus
sebelumnya. Peretasan rm:mpuks.ﬁ je‘ﬁirw.ﬁﬂg- Hil!mhndumuk mengakses sset digital
target. Dalam hal ini korban akan kehilangan asetnya di beberapa kasus, Seluin peretasan, di
Indonesin jugs terjadi dovimg aton kejabatan dunia maya vang mengungkapkan privasi dat
korban, vang berujuan untuk membahavakan kesehaton mental target Kejahatan doving
mencapai jumlah 24 kesus dalam setahun. Terdapat sembilan kasus penirian atau impersomasi
dan enam kasus pirising. Terdapat setidaknya 193 serangan kejshatan cvber sepanjang 2021,
tentunya hial i mengalaomi kenaikan sebanyak 3825 dari tahun sebelumnya (Dihni, 2022),



Berbeda dengan situasi di tahun 2021, pads tahun 2022, Southeast Asia Freedom Of
Expression Network (8A4F Enet) mencatat adanya 302 kasus kejahatan dunia mayva vang terjadi
di Indenesia. Kasus vang ade naik 56.48% dani tabun sebelumnya. Mamun kejahatan dunia
maya fevbercrime) vang teminggi tetap diduduki oleh kasus peretasan dengan jumlah 178
kasus. Kasus kebocoran data pribadi sebanyvak 40 kasus, kepagalan akses akun 30 kosus,
ancaman 26 kasus, pencurian pribadi 16 kasus, dovimg 15 kasus, pengelobuan 14 kosus,
pentruan 10 kasus {Dihni, 2022),

Terdapat tiga elemen kunci dalam keamanan jaringan informasi, yaitu individu, prosedur
dan teknologi. Sant membangun sistem keam@nan jarngan informasi, ketiga komponen
tersebut merupakan suatu m:ﬂn Nmnmm manusia adalah komponen
terlemah dari ketiga komponcn yang ada (Hidayah, 2020} Disnggap sebagai komponen
terlemah karena mdwmm\dﬁmmpnlm SOCarn Emﬁmg mempengaruhi
pikirannyi . 4

Sala sar teknik petaku kejabamn dunis mayva melokikan tindak krimioal dengan melihat
celah pad'lﬁ'aﬁm manusia. Pelaku akan memanipulasi tnrgﬂ-m tindakan tertentu agar
rm:mpemldlm informasi dan mendorong targel untuk mmwwm tidak
sadar. deul:m;h{ tersebut dikenal sebagni rekavasa sosial atau vocfal cpghmigﬁﬁdu}'ﬂh,
2020);

Manusia mudah ﬁl‘hlpu]us: membunt edukasi terkait pu.ngelﬂhmn Ientlng teknologi
sangat dipgthkmmk mengurang: adanya tindak kejohatan. M H.hhh berbagai
medin edumm,pm dilakukan, salah satunyva media film, Filmwﬂﬂw&nﬂ visual
vang dianggap efekiit uniuk memberikan pesan mornl Kepada H:nlqgt. Film dapat
menyampaikian beragam cerita melalui audio visual dengan wiktu yang tidik begitu panjang.
Sait mcnynhm:m-ﬂﬁm Penonion merisi stpeii-mﬂ'iﬁ:d.nln.m rusng dan wokiu
kehidupan yang diceritukan bahkan film dupat mempenganibi emosi penontornya (Asri,
2020}, Film dapat menjadi pilihan media edukasi yang ringan, alur cerita yang dihiasi dengan
latar, musik dan suasananya, » =

Film merupakan beniuk seni vang dapat dinikmati oleh banyak orang sebagai sarana
komunikasi massa, Media yang mampu menjangkau khalayak luas disebut sebagai media
massi. Film sebagai media massa memerlukan suaty media untuk mencapai khalayak yang
lens. Sebutan media dalam film erat ksnannya dengan bioskop. Perkembangan bidang
teknologi informas: dan komunikast, sekarang in untuk menonten film bisa bisa dilokukan
dimana saja dan kapan saju. Saat ini tersedia berbagsi macam platfrrom uniuk menonton film,
termasuk Netflix, Disney+, Viu, Vidio, WeTy, HBO Go dan banvak linnyve. Banyaknya



kejahmtan dunia maya fevbercrime) vang terjadi dan tersedia banyak akses untuk menonton
film ., membuat beberaps  swiradara  terfank  dengan isu kejohatan  dunia maya
mengomunikasikan berbagai tanda penyernngan keamanan joringan informas: melalui sebuah
karya filmnya.

Film "Unlocked” dipilih sebogai objek penelitian karena film rersebut menganghkat tema
yang relevan dengan konteks sosial sant ind, yait permasalahan keamanan dan moralitas. Film
dengan genre theiller inl menceritakon tentang kejahatan cyber vang dillakukan oleh hacker
atau peretas dengan jiwa psikopat. Film ini bercerita tentang kejahhatan dunia maya dengan
menggambarkan begitu jelas proses rekayasa wmu memusuki op 10 Netflix dunia,
tepatnya di peringhat kcduﬁ%:{igﬂ. h@ﬂ-jﬁgﬁhﬁhpﬁ.l? februar 2023, film ini 1errus
masuk kedalam daftari6p movies Nﬂﬂk hingga bulan Maret 2003 (Putong, 2023).

Beberapa tabon terakhic kum-mluh kejahatun dunia maya, dengan hadimya
film ber]udul Cﬁﬂ:h—d mmﬁm.-.uﬁmng kejuhatan d%m Penseliti merasa hal ini
perlu direlith untuk mengemhui representasi rekavasa smhlm Hﬂqﬂmyn dupat dijadikan
bahan edukasi, sehingga bisa mengurangi masalah kejahatan MMWWt Dengan
mmigmljsﬁmmﬂ dalam film “"Unfocked” mengaunakan pcnm
Sanders chwm dapat memberikan pemahaman vang lebib rmm mgmm
mlnl—nﬁli-_;ea.:*'.;w.m dalam film tersebut. Dengan adanya Ineknsun#__;m Eénnhtla.u
tersebut, péncliting ini dibarapkan dapat menjadi kontribusi baru dalam pengembangan studi
tentang ththﬁ&n, i:hususnyu dalom konteks analisis pm.ml S;lgid ttu, hasi
pem]tl.{nniﬂid;hnmphnjugn diapal memberikan wmﬂumwmmlmwgm1 nilai-
nilai moral yang disnmpaikon melaln medium. film kepada mmﬂ paparan di
alis, wmlimiﬂmumwmeugm Elm:mg adn dan memberikan
konteibusi positif dakam pengembangan studi tentung analisis semiotika Charles Sanders Peirce
terhadap pesan moral :l:lmn ﬁ'luln_: Melalui penelitiag Iuh.ﬁﬁu‘upl:.an dapat memberikan
pemahaman vang lebih rm-mlulﬂn m cira w pesan moral dalam film
"Unlocked” dan relevansinya dﬂlum konteks sosml yang bﬁtﬂnhmg Sehingga judul datam
penelitian ini yaitu “REPRESESNTASI PESAN MORAL FILM "UNLOCKED"

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikosi dan pembatasan masalah distas, rumusan masalah pada penelitian
ini adalah bagaimana analisis semiotika Charles Sanders Peirce dapat digunakan untuk
mengidentifiknsi dan menginterpretasikan pesan moral dalam film "Unlocked"?



1.3 Tujuan Penelitian
Drililiat dari rumusan masalall maks tujean penulisan ini adalsh menganalisis pesan
moral yang terkandung dalam film "Unlocked” menggunakan pendekatan semiotika Charles
Sanders Peirce. Memberikan kontribusi baru dalam pengembangan studi tentang analisis
semiotika film, khususnya dalam konteks analisis pesan moral

1.4 Manfaat Penclitian
1.4.1 Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkon bisa memperkay petrhuan, terrutama dalam bidang
Timu Komunikasi melslui media Film, Mesiberikan pemahamian kepada penonton balwa film

i pma penelitian, pendekatan
penelition, metode penclitian, subjek sknik pengambilan data, waktu

penelitian, teknik analisis data, teknik keabsahan penelitian

BAB 4 TEMUAN dan PEMBAHASAN: Bab ini berisikan deskripsi objek, temuan penelitian,
pembahasan

BAR 3 PENUTUP: Bub ini berisikan kesimpulun dan saran, penelitian selanjutnya.
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